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ABSTRACT 

 

The Benefits of Adaptive Sports Science Information Technology include: 1) personalization and 

adaptation, 2) advanced data analysis, 3) the development of online communities, 4) access to training and 

education, and 5) enhanced evaluation and continuous improvement. The main steps in this integration involve 

the use of technology-based information systems, such as mobile applications or specialized web platforms, which 

enable educators and sports coaches to easily access information related to students with disabilities.The 

objectives of this Community Service project are: 1) the realization of adaptive sports information technology (IT) 

for people with disabilities in Bali, 2) the online and continuous data collection of students with disabilities, to 

facilitate the provision of services according to their respective levels of disability, 3) a real-time profile 

available at all times, as a foundation for policymakers in developing the needs and requirements for people with 

disabilities in Bali. The outcomes produced include: 1) physical disabilities in Bali constitute 15.14%, 2) sensory 

disabilities 44.50%, intellectual disabilities 27.98%, 3) psychosocial disabilities 8.26%, and 4) multiple 

disabilities 4.13%. 
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ABSTRAK 

 

Manfaat teknologi informasi ilmu keolahragaan adaptif, untuk meningkatkan 1) personalisasi dan 

adaptasi, 2) analisis data lanjutan, 3) pengembangan komunitas online, 4) mendapatkan pelatihan dan pendidikan 

dan 5) untuk meningkatkan evaluasi dan peningkatan berkelanjutan. Langkah-langkah utama dalam integrasi ini 

termasuk penggunaan sistem informasi berbasis teknologi, seperti aplikasi mobile atau platform web khusus, yang 

memungkinkan petugas pendidikan dan pelatih olahraga untuk mengakses informasi terkait siswa disabilitas 

dengan mudah. Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah; 1) terwujudnya adaptasi teknologi informasi 

(TI) keolahragaan bagi disabilitas di Bali, 2) pendataan siswa disabilitas secara online dan berkelanjutan, untuk 

memudahkan memberikan pelayanan sesuai dengan tingkat Disalibitasnya masing-masing, 3) profil kekinian 

sepanjang waktu, sebagai dasar pemegang kebijakan dalam mengembangkan kebutuhan dan keperluan 

Disabilitas di Bali. Capaian yang dihasilkan; 1) disabilitas fisik di bali ada 15,14%, 2) disabilitas sensorik 

44,50%, disabilitas intelektual 27,98%, 3) disabilitas psikososial 8,26%, 4) disabilitas ganda 4,13%. 

Kata kunci: TI, Ilmu Keolahragaan, Adaptif, disabilitas 

PENDAHULUAN 

Situasi anak dengan disabilitas di Bali bisa 

bervariasi, tetapi pada umumnya mereka 

menghadapi sejumlah tantangan yang unik (A. 

J., 2010). 1) Akses terhadap Pendidikan: salah 

satu tantangan utama adalah akses terhadap 

pendidikan yang layak. Meskipun ada beberapa 

sekolah inklusif dan program pendidikan 

khusus di Bali, namun masih banyak anak 

dengan disabilitas yang tidak memiliki akses 

penuh terhadap pendidikan karena keterbatasan 

fasilitas dan kurangnya kesadaran masyarakat. 

2) Stigma Sosial: anak-anak dengan disabilitas 

masih sering menghadapi stigma sosial di 

masyarakat Bali. Budaya yang kuat di Bali 

mungkin membuat orang tua enggan untuk 

mengakui atau membawa anak dengan 

disabilitas keluar rumah karena takut akan 

diskriminasi atau pengucilan. 
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3) Akses terhadap pelayanan kesehatan: 

meskipun Bali memiliki beberapa fasilitas 

kesehatan yang baik, namun tidak semua dari 

mereka mungkin dapat menyediakan layanan 

yang diperlukan untuk anak-anak dengan 

disabilitas. Aksesibilitas fisik dan finansial juga 

bisa menjadi hambatan. 

4) Ketersediaan pekerjaan dan Dukungan Sosial 

(Smith, 2020): setelah menyelesaikan 

pendidikan mereka, anak-anak dengan 

disabilitas sering menghadapi kesulitan dalam 

mencari pekerjaan yang sesuai dengan 

keterampilan dan kebutuhan mereka. 

Kurangnya dukungan sosial dan program 

pelatihan vokasional juga dapat menjadi 

masalah. 

5) Infrastruktur dan Aksesibilitas (Smith, 

"Improving Accessibility: A Guide for 

Infrastructure Planning", 2019): Bali belum 

sepenuhnya ramah bagi orang dengan 

disabilitas dalam hal infrastruktur dan 

aksesibilitas. Hal ini dapat membuat mobilitas 

anak-anak dengan disabilitas menjadi sulit dan 

membatasi partisipasi mereka dalam berbagai 

aktivitas. 

6) Perlindungan Hukum dan Hak Asasi 

(Budiarto, 2019): perlindungan hukum dan hak 

asasi anak dengan disabilitas juga penting untuk 

dipertimbangkan. Kehadiran lembaga-lembaga 

yang memperjuangkan hak-hak mereka, serta 

penegakan hukum yang adil dan inklusif, 

merupakan faktor penting dalam memperbaiki 

situasi mereka. 

Meninjau kondisi anak dengan disabilitas di 

Bali membutuhkan pendekatan holistik yang 

mempertimbangkan berbagai aspek tersebut. 

Penting untuk melibatkan berbagai pihak, 

termasuk pemerintah, organisasi non-

pemerintah, masyarakat sipil, dan keluarga, 

dalam upaya untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan kesempatan anak-anak dengan 

disabilitas di Bali. 

Sekolah Luar Biasa (SLB) di Bali memiliki 

potensi sumber daya yang beragam dalam 

konteks Teknologi Informasi (TI). Berikut 

beberapa aspek yang bisa menjadi sumber daya 

eksisting dalam TI di SLB Bali (Education, 

2023): 

1. Tenaga Pengajar dan Staf: guru dan staf 

administrasi di SLB Bali memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dalam 

penggunaan teknologi informasi. Mereka 

bisa menjadi sumber daya berharga untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran dan administrasi sekolah. 

2. Perangkat keras: meskipun mungkin tidak 

sebanyak sekolah mainstream, SLB Bali 

tetap memiliki akses ke perangkat keras 

seperti komputer, laptop, tablet, dan 

smartphone. Penggunaan yang tepat dari 

perangkat ini dapat meningkatkan efisiensi 

administrasi dan membantu siswa dengan 

kebutuhan khusus dalam pembelajaran. 

3. Perangkat Lunak: SLB Bali sudah memiliki 

beberapa perangkat lunak pendukung 

pembelajaran khusus, seperti aplikasi 

edukatif yang dirancang untuk memfasilitasi 

pembelajaran bagi siswa dengan kebutuhan 

khusus. Pengembangan lebih lanjut atau 

peningkatan dalam perangkat lunak ini dapat 

menjadi sumber daya yang berharga. 

4. Koneksi internet: ketersediaan koneksi 

internet adalah aspek penting dalam 

memanfaatkan teknologi informasi. SLB 

Bali yang memiliki akses internet dapat 

memanfaatkannya untuk mengakses sumber 

daya pendidikan online, komunikasi, dan 

kolaborasi. 

5. Pendidikan dan pelatihan: inisiatif untuk 

memberikan pendidikan dan pelatihan 

kepada guru dan staf administrasi tentang 

integrasi teknologi dalam pembelajaran dan 

manajemen sekolah adalah sumber daya 

penting. Ini dapat meningkatkan kompetensi 

mereka dalam menghadapi tantangan dan 

peluang yang berkaitan dengan TI. 

6. Kemitraan dengan institusi dan perusahaan: 

kerjasama dengan institusi pendidikan 

tinggi, perusahaan teknologi, atau organisasi 

nirlaba dapat memberikan akses tambahan 

terhadap sumber daya TI, termasuk 

pelatihan, mentorship, atau bahkan 
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sumbangan perangkat keras dan perangkat 

lunak. 

7. Komunitas lokal: komunitas lokal di Bali 

mungkin memiliki inisiatif atau program 

yang mendukung pengembangan TI di SLB. 

Bergabung dengan komunitas ini dapat 

memberikan akses ke sumber daya 

tambahan, dukungan, dan peluang 

kolaborasi. 

Memanfaatkan potensi sumber daya eksisting 

dalam TI di SLB Bali memerlukan upaya 

kolaboratif antara berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk guru, staf administrasi, 

orang tua siswa, dan masyarakat lokal. Dengan 

pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, 

SLB Bali dapat memaksimalkan manfaat 

teknologi informasi untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan bagi siswa dengan 

kebutuhan khusus. 

Tentu, berikut adalah beberapa langkah yang 

dapat diambil untuk memanfaatkan potensi 

sumber daya TI eksisting di SLB Bali 

(Anderson, 2018): 

1. Pengembangan kurikulum TI: merancang 

atau menyesuaikan kurikulum untuk 

mengintegrasikan pelajaran TI yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan siswa di 

SLB Bali. Ini dapat mencakup pembelajaran 

tentang penggunaan perangkat lunak khusus, 

navigasi internet, dan pengembangan 

keterampilan digital. 

2. Penggunaan teknologi bantu: 

mempertimbangkan penggunaan teknologi 

bantu seperti perangkat lunak pengenalan 

suara atau pembaca layar untuk membantu 

siswa dengan kebutuhan khusus dalam 

mengakses informasi dan berpartisipasi 

dalam pembelajaran. 

3. Pengembangan aplikasi edukatif: 

mengembangkan atau menggunakan aplikasi 

edukatif yang dirancang khusus untuk 

mendukung pembelajaran siswa di SLB 

Bali. Aplikasi ini dapat mencakup materi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan khusus siswa atau alat bantu 

untuk meningkatkan keterampilan tertentu. 

4. Pelatihan: menyelenggarakan pelatihan 

secara berkala bagi guru dan staf 

administrasi untuk meningkatkan 

keterampilan mereka dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran dan manajemen sekolah. 

5. Pengembangan sistem informasi sekolah: 

memperkenalkan atau meningkatkan sistem 

informasi sekolah yang terintegrasi untuk 

membantu dalam manajemen administrasi, 

pengelolaan data siswa, dan komunikasi 

antara semua pemangku kepentingan di SLB 

Bali. 

6. Kolaborasi dengan industri teknologi: 

membangun kemitraan dengan perusahaan 

teknologi lokal atau nasional untuk 

mendukung pengembangan dan 

implementasi solusi TI yang sesuai dengan 

kebutuhan SLB Bali. Ini dapat termasuk 

sumbangan perangkat keras, perangkat 

lunak, atau dukungan teknis. 

7. Pemberdayaan siswa: melibatkan siswa 

secara aktif dalam penggunaan teknologi 

informasi sebagai alat untuk pembelajaran 

dan pengembangan keterampilan. Ini dapat 

mencakup proyek-proyek kolaboratif di 

mana siswa menggunakan teknologi untuk 

mengeksplorasi konsep-konsep yang 

diajarkan dalam kurikulum. 

8. Evaluasi dan pemantauan: melakukan 

evaluasi rutin terhadap penggunaan 

teknologi informasi di SLB Bali untuk 

memastikan efektivitasnya dan 

mengidentifikasi area-area yang 

memerlukan perbaikan atau pengembangan 

lebih lanjut. 

Dengan mengambil langkah-langkah ini, SLB 

Bali dapat mengoptimalkan potensi sumber 

daya TI eksisting mereka dan menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang inklusif dan 

berorientasi pada teknologi untuk semua siswa. 

Seiring dengan arah pengembangan dan 

dorongan atau motivasi yang sangat besar, para 

guru SLB di Bali akan memiliki kesempatan 

besar untuk membawa perubahan positif dalam 

bidang teknologi informasi (TI). Berikut adalah 

beberapa motivasi yang dapat mendorong 
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mereka untuk melakukan perubahan dalam 

bidang IT (Martin L. Maehr, 2003): 

1. Inklusi dan aksesibilitas: teknologi informasi 

dapat menjadi alat yang kuat untuk 

meningkatkan inklusi dan aksesibilitas bagi 

siswa dengan kebutuhan khusus. Guru-guru 

dapat dimotivasi oleh keinginan untuk 

memastikan bahwa semua siswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk belajar dan 

berkembang. 

2. Meningkatkan pengalaman belajar: 

pemanfaatan teknologi dapat membantu 

meningkatkan pengalaman belajar bagi 

siswa dengan memberikan akses ke berbagai 

sumber daya dan materi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan individu 

mereka. 

3. Kemajuan karir: penguasaan teknologi 

informasi dapat membuka peluang karir 

yang lebih luas bagi guru SLB di Bali. 

Mereka dapat mengembangkan keterampilan 

baru dalam penggunaan teknologi dan 

memperluas jaringan profesional mereka di 

bidang tersebut. 

4. Efisiensi dan produktivitas: penggunaan 

teknologi dapat meningkatkan efisiensi 

dalam pengelolaan kelas dan administrasi 

sekolah. Guru-guru yang mampu 

menggunakan teknologi dengan baik dapat 

menghemat waktu dan tenaga dalam 

persiapan materi pembelajaran dan 

pelaporan kemajuan siswa. 

5. Menjadi agensi perubahan: dengan 

memperkenalkan inovasi dalam penggunaan 

teknologi informasi, guru-guru SLB dapat 

menjadi agen perubahan dalam pendidikan 

inklusif. Mereka dapat memotivasi sesama 

guru dan pemangku kepentingan sekolah 

lainnya untuk mengadopsi praktik terbaik 

dalam pemanfaatan TI untuk kepentingan 

siswa dengan kebutuhan khusus. 

6. Meningkatkan kualitas pendidikan: 

penggunaan teknologi informasi yang tepat 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

yang disediakan oleh sekolah SLB di Bali. 

Guru-guru yang berinovasi dalam 

penggunaan teknologi dapat membantu 

meningkatkan pencapaian akademik dan 

pengembangan keterampilan siswa. 

Dengan motivasi ini, para guru SLB di Bali 

dapat mengambil langkah-langkah konkret 

untuk mengintegrasikan teknologi informasi ke 

dalam kurikulum dan praktik pembelajaran 

mereka, sehingga memperkuat pengalaman 

belajar dan perkembangan siswa dengan 

kebutuhan khusus. 

METODE 

Untuk dapat mengembangkan program 

Integrasi Teknologi Profil Olahraga Adaptif di 

Bali, digunakan beberapa sebagai berikut; 1) 

survei lapangan; survei ini dilakukan ke Seluruh 

perwakilan SLB di Bali yang diambi secara 

acak dan mengumpulkan kontek disabilitas 

fisik, disabilitas sensorik, disabilitas 

intelektual, disabilitas psikososial dan 

disabilitas ganda, 2) pendampingan; dalam hal 

ini memberikan dukungan, bimbingan, dan 

fasilitasi kepada koordinator masing SLB di 

Kabupateb untuk menjalankan suatu kegiatan 

Web  untuk  mencapai  tujuan pengembagnan 

Web. 3) pengembangan konten web disabilitas; 

konten web disabilitas bertujuan untuk 

menciptakan platform inklusif yang 

menyediakan informasi, layanan, dan sumber 

daya yang relevan bagi penyandang disabilitas. 

Konten ini mencakup berbagai topik seperti 

aksesibilitas, pendidikan, kesehatan, dan 

olahraga adaptif, serta mendukung 

pemberdayaan dan partisipasi aktif mereka 

dalam masyarakat. Melalui pendekatan berbasis 

teknologi, web ini juga berfungsi sebagai pusat 

data profil pengguna, sehingga memungkinkan 

personalisasi layanan sesuai kebutuhan spesifik. 

Dengan demikian, web ini diharapkan dapat 

menjadi jembatan antara penyandang 

disabilitas, penyedia layanan, dan masyarakat 

luas, untuk menciptakan lingkungan yang lebih 

inklusif dan ramah disabilitas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Integrasi teknologi informasi dalam ilmu 
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keolahragaan adaptif merupakan langkah 

penting untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dalam pemprofilan dan pendataan 

siswa disabilitas di Bali. Dalam konteks ini, 

beberapa wawasan yang perlu dipertimbangkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman Kontekstual Siswa Disabilitas 

di Bali 

• Karakteristik Demografis dan Sosial- 

Budaya: Pemahaman mendalam tentang 

latar belakang sosial dan budaya siswa 

disabilitas di Bali sangat penting untuk 

memastikan bahwa teknologi yang 

digunakan sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 

• Jenis Disabilitas dan Kebutuhan Khusus: 

Identifikasi jenis-jenis disabilitas yang 

ada di Bali dan kebutuhan adaptif 

spesifik masing- masing siswa. 

2. Penggunaan Teknologi Informasi dalam 

Pemprofilan 

• Database dan Sistem Manajemen 

Informasi: Mengembangkan database 

terintegrasi yang mampu menyimpan 

data profil siswa secara komprehensif, 

mencakup informasi medis, fisik, dan 

psikologis. 

• Pengumpulan Data Berbasis Teknologi: 

Penggunaan aplikasi mobile atau 

perangkat lunak berbasis web untuk 

mengumpulkan data secara real-time dan 

memudahkan pembaruan informasi. 

3. Adaptasi Ilmu Keolahragaan 

• Pemrograman Latihan yang 

Disesuaikan: Integrasi teknologi dalam 

mendesain program latihan yang 

disesuaikan dengan kemampuan fisik 

siswa disabilitas. Misalnya, aplikasi yang 

dapat memonitor perkembangan fisik 

siswa dan memberikan rekomendasi 

latihan adaptif. 

• Pemanfaatan Wearable Technology: 

Penggunaan teknologi yang dapat dipakai 

(wearable) seperti sensor untuk 

memantau aktivitas fisik, sehingga 

pelatih dapat memberikan umpan balik 

yang lebih tepat waktu dan akurat. 

4. Pendataan dan Analisis 

• Sistem Pelaporan dan Analisis Data: 

Implementasi teknologi yang 

memungkinkan analisis data secara 

mendalam, membantu dalam membuat 

keputusan yang lebih berbasis data, serta 

memungkinkan pelaporan yang mudah 

untuk pihak terkait, seperti orang tua, 

guru, dan lembaga pemerintah. 

• Keamanan dan Privasi Data: Pastikan 

bahwa data siswa dilindungi sesuai 

dengan regulasi yang berlaku, mengingat 

sensitivitas informasi yang dikumpulkan. 

Berdasarkan 1) hasil survei lapangan, 2) 

pendampingan, 3) pengembangan konten web 

disabilitas, dapat dilustrasikan hasilnya sebagai 

berikut: 1) disabilitas fisik di bali ada 15,14%, 

2) disabilitas sensorik 44,50%, 3) disabilitas 

intelektual 27,98%, 4) disabilitas psikososial 

8,26%, dan 5) disabilitas ganda 4,13%.  

Data disabilitas di bali yang disebutkan di atas, 

secara statistik tersebut dapat ditampilkan 

sebagai berikut: 

1. 1. Survei lapangan.  

 
Gambar 1. Survei Lapangan 

2. Pendampingan. 

 

 
Gambar 2. Pendampingan P2M 

Pendampingan dalam Pengabdian Pada 

Masyarakat (P2M) tentang disabilitas di Bali 

merupakan upaya untuk mendukung 

masyarakat, khususnya individu dengan 

disabilitas, agar dapat berpartisipasi aktif dalam 

berbagai aspek kehidupan. Pendampingan ini 
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dilakukan dengan tujuan meningkatkan kualitas 

hidup penyandang disabilitas melalui edukasi, 

pelatihan, dan penyediaan akses yang lebih baik 

terhadap sumber daya yang mendukung 

kemandirian mereka. Berikut adalah beberapa 

aspek penting dalam pendampingan P2M 

terkait disabilitas yang telah dilakukan di Bali: 

1) Identifikasi Kebutuhan; pendampingan 

diawali dengan proses identifikasi 

kebutuhan spesifik penyandang 

disabilitas di masyarakat. Ini mencakup 

pemetaan jenis disabilitas, aksesibilitas 

terhadap fasilitas umum, pendidikan, dan 

peluang kerja, serta dukungan sosial. Di 

Bali, aspek budaya dan adat istiadat juga 

perlu diperhitungkan dalam proses ini. 

2) Peningkatan Aksesibilitas; pendampingan 

dapat meliputi pelatihan bagi penyandang 

disabilitas dan keluarganya mengenai 

penggunaan alat bantu, teknologi adaptif, 

serta strategi untuk meningkatkan 

mobilitas dan akses ke layanan publik. Di 

Bali, ini bisa mencakup akses ke tempat- 

tempat ibadah, sarana transportasi, atau 

tempat wisata yang ramah disabilitas. 

3) Pengembangan Program Pelatihan 

Keterampilan;

 pengembangan keterampilan 

kerja dan kemandirian ekonomi adalah 

salah satu komponen penting dalam 

pendampingan. Program ini dirancang 

untuk membantu penyandang disabilitas 

memperoleh keterampilan yang sesuai 

dengan potensi mereka, serta peluang 

pekerjaan atau wirausaha. Pelatihan ini 

bisa berupa keterampilan teknis, seperti 

pembuatan kerajinan tangan, hingga 

keterampilan yang lebih spesifik seperti 

teknologi informasi. 

4) Kolaborasi dengan Institusi Lokal; 

pendampingan juga melibatkan 

kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti 

pemerintah daerah, LSM, sekolah, dan 

komunitas lokal. Ini penting untuk 

menciptakan lingkungan yang inklusif 

dan mendukung partisipasi aktif 

penyandang disabilitas. Di Bali, 

kolaborasi dengan sekolah dan komunitas 

adat dapat membantu meningkatkan 

kesadaran dan dukungan terhadap 

penyandang disabilitas. 

5) Advokasi Kebijakan; Bagian lain dari 

pendampingan adalah advokasi terhadap 

kebijakan publik yang lebih inklusif. Ini 

bisa meliputi usulan peraturan lokal yang 

mendukung hak-hak penyandang 

disabilitas, akses terhadap fasilitas umum 

yang lebih baik, serta pendidikan dan 

pekerjaan yang inklusif. Bali dengan 

kebijakan kearifan lokal dan pariwisata, 

harus mempertimbangkan kebijakan ini 

agar sektor-sektor tersebut lebih ramah 

bagi penyandang disabilitas  

6) Evaluasi dan Pengembangan Lanjutan; 

program pendampingan perlu dievaluasi 

secara berkala untuk memastikan 

efektivitasnya. Data yang diperoleh dari 

proses evaluasi ini digunakan untuk 

mengembangkan program lebih lanjut, 

dengan memperhatikan masukan dari 

para penyandang disabilitas dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

3. Pengembangan konten web disabilitas; untuk 

pengembangan konten web disabilitas di Bali, 

ada beberapa langkah penting yang sudah 

dilakukan untuk memastikan platform tersebut 

memenuhi kebutuhan pengguna, khususnya 

mereka yang memiliki disabilitas. Berikut 

beberapa elemen yang bisa menjadi fokus: 

1) Profil Pengguna dan Layanan 

• Profil Siswa dan Atlet Disabilitas: 

Halaman yang mencakup data dan 

profil siswa atau atlet disabilitas di 

Bali. Sertakan informasi tentang 

kondisi mereka, potensi, dan capaian 

dalam berbagai bidang, terutama 

olahraga. 

• Layanan Terintegrasi: disediakan 

informasi tentang layanan yang tersedia 

untuk penyandang disabilitas di Bali, 

seperti terapi fisik, dukungan 

pendidikan, hingga akses ke fasilitas 

olahraga. 

2) Teknologi Adaptif 
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• Pengenalan Teknologi untuk 

Disabilitas: sajian konten mengenai 

teknologi adaptif yang digunakan untuk 

meningkatkan partisipasi penyandang 

disabilitas dalam olahraga dan 

kehidupan sehari-hari. 

• Data Integrasi Olahraga: Pengembangan 

fitur yang bisa mengumpulkan dan 

menganalisis data performa dan 

perkembangan atlet atau siswa dengan 

disabilitas. 

3) Program Edukasi dan Pelatihan 

• Kurikulum Olahraga Adaptif: Sajikan 

modul atau program pelatihan yang 

berfokus pada olahraga adaptif untuk 

siswa dengan disabilitas, yang bisa 

digunakan oleh sekolah atau komunitas 

lokal. 

• Sumber Daya Guru dan Pelatih: 

Disediakan sumber daya bagi guru 

dan pelatih untuk mendukung proses 

pembelajaran dan pengembangan 

keterampilan atlet disabilitas. 

4) Berita dan Prestasi. 

• Liputan Event Lokal: memberikan 

liputan dan laporan tentang acara-acara 

olahraga atau seni untuk disabilitas, 

seperti PORSENIJAR di Bali. 

Publikasikan prestasi para siswa dan 

atlet. 

• Kisah Inspiratif: menceritakan kisah- 

kisah inspiratif dari siswa atau atlet 

disabilitas yang menonjol di berbagai 

bidang. 

5) Kolaborasi dan Kemitraan 

• Jaringan Kolaborasi: membuat bagian 

yang memungkinkan kolaborasi antara 

sekolah, universitas, komunitas, dan 

organisasi non-pemerintah (NGO) yang 

bekerja untuk pengembangan 

penyandang disabilitas. 

• Program Pengabdian Masyarakat: 

Informasikan tentang inisiatif 

pengabdian masyarakat yang 

melibatkan siswa, atlet, atau komunitas 

disabilitas. 

6) Aksesibilitas Web 

• Desain Ramah Disabilitas: memastikan 

platform web tersebut ramah 

aksesibilitas, dengan fitur seperti 

navigasi yang mudah, teks alternatif 

untuk gambar, dan dukungan untuk 

perangkat bantu seperti pembaca layar. 

• Fitur Multibahasa: memungkinkan, 

sediakan konten dalam berbagai 

bahasa, termasuk Bahasa Indonesia, 

Inggris, dan bahasa daerah Bali, untuk 

menjangkau lebih banyak pengguna. 

Berikut tampilan Web yang sudah 

dikembangkan; 

 
Gambar 3. Halaman Depan Web 

 
Gambar 4. Halaman Beranda Web 

SIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat dengan 

tema Integrasi Teknologi Informasi Ilmu 

Keolahragaan Adaptif dalam Pemprofilan dan 

Pendataan Siswa Disabilitas di Bali telah 

berhasil dilaksanakan dengan baik. Melalui 

kegiatan ini, kami telah menciptakan sinergi 

yang kuat antara teknologi informasi dan ilmu 

keolahragaan adaptif, sehingga mampu 

memberikan dampak nyata bagi pemprofilan 

dan pendataan siswa disabilitas di Bali.Hasil 

dari kegiatan ini tidak hanya berupa data yang 

lebih akurat dan terstruktur, tetapi juga 

peningkatan kesadaran dan pemahaman para 

pendidik, orang tua, dan masyarakat sekitar 

tentang pentingnya inklusi dalam pendidikan 

olahraga. Teknologi yang diintegrasikan dalam 
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kegiatan ini menjadi alat yang efektif untuk 

mendukung upaya inklusi dan mengakomodasi 

kebutuhan khusus siswa disabilitas. 

Keterlibatan berbagai pihak, termasuk tenaga 

pengajar, orang tua siswa, dan komunitas lokal, 

merupakan kunci keberhasilan kegiatan ini. 

Kami berharap hasil dari kegiatan ini dapat 

terus dikembangkan dan diaplikasikan di 

berbagai daerah lain, sehingga manfaatnya 

dapat dirasakan lebih luas. Pada akhirnya, 

kegiatan P2M ini tidak hanya memperkaya 

pengalaman dan pengetahuan para peserta, 

tetapi juga memperkuat komitmen kita bersama 

dalam menciptakan lingkungan pendidikan 

yang inklusif dan adaptif. Semoga apa yang 

telah dicapai dalam kegiatan ini dapat menjadi 

langkah awal menuju perubahan yang lebih 

baik dan berkelanjutan bagi pendidikan dan 

kesejahteraan siswa disabilitas di Indonesia. 
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